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ABSTRAK 

Terjadi peningkatan kasus gangguan jiwa dari tahun ke tahun. Akan tetapi pengetahuan 
masyakarat mengenai gangguan jiwa masih cenderung kurang. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi efektivitas psikoedukasi deteksi dini dalam meningkatkan literasi masyarakat 
terhadap gangguan jiwa. Metode penelitian ini melibatkan penyelenggaraan sesi psikoedukasi 
yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat. Informasi yang disampaikan mencakup 
pemahaman tentang gejala, penyebab, dan strategi pengelolaan gangguan jiwa. Metode evaluasi 
dilakukan melalui survei sebelum dan setelah penyelenggaraan sesi psikoedukasi, serta 
pengamatan partisipatif terhadap interaksi peserta. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait gangguan jiwa setelah 
mengikuti sesi psikoedukasi. Simpulan utama dari pengabdian ini adalah bahwa psikoedukasi 
deteksi dini mampu meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat terhadap gangguan jiwa, 
dengan potensi positif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental secara 
kolektif.  

Kata Kunci: deteksi dini, gangguan jiwa, pengetahuan gangguan jiwa, psikoedukasi 

ABSTRACT 

There has been an increasing trend in mental health disorders over the years, yet the public's 
knowledge regarding these disorders remains relatively insufficient. This initiative aims to explore 
the effectiveness of early detection psychoeducation in enhancing the community's literacy on 
mental health disorders. The research methodology involves conducting psychoeducation 
sessions with various community groups. The information presented encompasses an 
understanding of symptoms, causes, and management strategies for mental health disorders. 
Evaluation methods include surveys administered before and after the psychoeducation sessions, 
along with participatory observations of participant interactions. The findings reveal a significant 
improvement in the community's knowledge and understanding of mental health disorders 
following the psychoeducation sessions. The primary conclusion drawn from this initiative is that 
early detection psychoeducation has the potential to enhance literacy and awareness within the 
community regarding mental health disorders, offering a positive prospect for creating an 
environment that collectively supports mental health. This initiative contributes to the 
development of educational strategies that can be applied in preventing and addressing mental 
health disorders at the community level. 

Keywords: early detection, knowledge. mental disorder, psychoeducation  

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kasus gangguan jiwa selama beberapa dekade terakhir mencerminkan 

kompleksitas tantangan kesehatan mental yang dihadapi oleh masyarakat global [16][18]. 

Beberapa faktor utama telah menjadi pemicu lonjakan tersebut, memberikan dampak serius 

pada individu, keluarga, dan masyarakat secara luas. 
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Dorongan untuk mencapai standar hidup yang tinggi, bersaing dalam lingkungan kerja 

yang kompetitif, dan tuntutan sosial yang tinggi semuanya memberikan tekanan psikologis 

yang dapat meningkatkan risiko gangguan mental. Masyarakat modern sering kali menghadapi 

tantangan multitasking yang tinggi dan ekspektasi yang berlebihan, menyebabkan beban mental 

yang signifikan [22]. 

Perubahan drastis dalam gaya hidup terutama yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi, kurangnya aktivitas fisik, dan pola tidur yang tidak teratur berkontribusi pada 

peningkatan kasus gangguan jiwa [7][15][25]. Ketergantungan pada media sosial dapat 

memperburuk perasaan isolasi sosial dan memicu perbandingan sosial yang merugikan [8][14]. 

Dampak dari peningkatan kasus gangguan jiwa tidak hanya terbatas pada individu yang 

terkena dampak, tetapi juga berimbas pada struktur sosial dan ekonomi secara lebih luas. 

Produktivitas ekonomi dapat menurun akibat absensi pekerja yang tinggi dan penurunan kinerja 

di tempat kerja [6] [23]. Hubungan interpersonal di dalam masyarakat juga dapat terpengaruh, 

menciptakan ketidakstabilan dalam keluarga dan komunitas [12]. Selain itu, risiko kesehatan 

fisik yang lebih tinggi juga dapat terjadi karena adanya keterkaitan antara kesehatan mental dan 

fisik [1] [20].  

Pengetahuan yang memadai tentang gejala dan tanda-tanda gangguan jiwa 

memungkinkan deteksi dini, suatu langkah kritis dalam mencegah perkembangan lebih lanjut 

dan memberikan intervensi yang lebih cepat. Deteksi dini dapat meningkatkan peluang 

penyembuhan dan mengurangi dampak negatif jangka panjang yang mungkin timbul akibat 

penundaan dalam penanganan [24]. 

Pengetahuan yang luas mengenai gangguan jiwa memiliki peran penting dalam 

mengurangi stigma sosial yang masih melekat pada kesehatan mental [4][21]. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, masyarakat dapat melihat gangguan jiwa sebagai suatu kondisi 

medis yang memerlukan perhatian serius dan bukan sebagai tanda kelemahan karakter. Ini 

membuka pintu bagi penerimaan lebih besar dan pemahaman terhadap individu yang 

mengalami masalah kesehatan mental. 

Pengetahuan dan kesadaran tentang gangguan jiwa memberikan dasar bagi masyarakat 

untuk terlibat secara aktif dalam membangun dukungan sosial bagi individu yang 

membutuhkannya [13]. Dengan pemahaman yang lebih baik, teman, keluarga, dan anggota 

masyarakat dapat memberikan dukungan yang lebih efektif dan empati. Ini menciptakan 

lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi individu yang mengalami gangguan jiwa, 

membantu mereka dalam proses penyembuhan dan reintegrasi ke dalam masyarakat. 

Psikoedukasi menggabungkan pendekatan pendidikan dan psikologi untuk memberikan 

informasi yang relevan tentang kesehatan mental [19]. Dengan melibatkan individu dan 

keluarga dalam sesi psikoedukasi, mereka dapat memahami gejala, penyebab, dan cara 

mengelola gangguan jiwa. Psikoedukasi juga berfungsi sebagai alat pencegahan, membantu 

masyarakat membangun strategi adaptif untuk mengatasi stres dan tekanan. 

Psikoedukasi deteksi dini gangguan jiwa memiliki peran penting dalam membentuk 

masyarakat yang lebih sadar dan proaktif terhadap kesehatan mental. Deteksi dini memainkan 

peran kritis dalam mencegah eskalasi gangguan jiwa dan memberikan intervensi yang lebih 

cepat [11]. Melalui sesi psikoedukasi, individu dan keluarga dapat memahami gejala-gejala 

awal yang mungkin muncul, memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi perubahan 
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perilaku atau emosional yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Pemahaman ini 

merupakan kunci untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana individu tidak 

hanya mengetahui tanda-tanda gangguan jiwa tetapi juga merasa nyaman untuk mencari 

bantuan. Psikoedukasi juga membantu meredakan stigma seputar kesehatan mental, mengubah 

persepsi masyarakat dari pandangan negatif menjadi pemahaman yang lebih inklusif [2]. 

Penyebaran pengetahuan mengenai deteksi dini melalui psikoedukasi turut berperan dalam 

membangun keterampilan penilaian diri yang lebih baik, memungkinkan masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam menjaga kesehatan mental mereka sendiri dan orang-orang di 

sekitarnya. Dengan demikian, psikoedukasi deteksi dini gangguan jiwa bukan hanya 

memberikan informasi, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung kesehatan mental secara kolektif. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai 

deteksi dini gangguan jiwa kepada Masyarakat Padukuhan Dayu. 

 

METODE 

Dalam pengabdian masyarakat ini, fokusnya adalah pada psikoedukasi deteksi dini 

gangguan jiwa dengan tujuan meningkatkan literasi dan pemahaman masyarakat terkait 

masalah kesehatan mental. Kegiatan ini disusun untuk memberikan pengetahuan yang 

mendalam kepada peserta, termasuk kepala dusun, perwakilan RT, kader jiwa, ibu-ibu PKK, 

karang taruna, serta perkumpulan bapak-bapak di Padukuhan Dayu. Jumlah total peserta yang 

mengikuti kegiatan ini yaitu 16 orang. 

Metode psikoedukasi yang digunakan yaitu dengan metode ceramah. Dalam 

penyampaian informasi dibantu dengan media presentasi. Dalam pelaksanaan kegiatan di 

Padukuhan, peserta akan diberi kesempatan untuk memahami gejala awal gangguan jiwa, 

sekaligus dibekali dengan keterampilan deteksi dini yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tahapan kegiatan dalam program pengabdian masyarakat ini dimulai dengan publikasi 

kegiatan, yang bertujuan untuk menginformasikan kepada warga dan perangkat dusun agar 

dapat mengikuti kegiatan yang akan diselenggarakan. Selanjutnya, fokus pada persiapan 

kegiatan, yang mencakup penyusunan materi psikoedukasi. Materi ini mencakup berbagai 

aspek, seperti pengertian kesehatan jiwa, gejala gangguan jiwa, penyebab gangguan jiwa, cara 

mendeteksi gangguan jiwa, upaya pencegahan, dan layanan kesehatan yang dapat diakses. 

Selain persiapan materi, tahapan ini juga melibatkan persiapan kuesioner yang akan 

digunakan untuk mengukur literasi terkait gangguan jiwa pada peserta. Pada tahap pelaksanaan, 

kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner awal sebagai pretest, bertujuan untuk 

mengevaluasi pemahaman awal peserta terkait gangguan jiwa sebelum menerima psikoedukasi. 

Setelah pengisian kuesioner awal, peserta akan mendapatkan materi psikoedukasi yang 

disampaikan melalui tanya jawab dan diskusi. 

Seiring berakhirnya tanya jawab dan diskusi, peserta akan diminta untuk mengisi 

kuesioner kembali, kali ini sebagai post-test, untuk menilai perubahan pemahaman setelah 

menerima materi psikoedukasi. Seluruh rangkaian kegiatan ini tercermin dalam tahapan yang 

tergambar pada gambar 1, memberikan pandangan visual tentang perjalanan program 

pengabdian masyarakat ini dari awal hingga akhir. 
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Gambar 1. Flowchart kegiatan 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan evaluasi kuantitatif, yaitu dengan 

mengolah hasil pre-test dan post-test dari peserta. Analisis data dengan visual inspection yaitu 

dengan grafik dan dengan analisis statistik untuk mengukur perbedaan sebelum dan setelah 

diberikannya psikoedukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari segi kuantitatif, hasil dari pelaksanaan pengabdian dapat diukur berdasarkan 

analisis kuesioner yang diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah mengikuti psikoedukasi 

deteksi dini gangguan jiwa. Kuesioner ini dirancang untuk menggambarkan pemahaman 

peserta terkait isu-isu kesehatan mental sebelum dan sesudah intervensi psikoedukasi.  

Fungsi utama pemberian kuesioner adalah untuk memfasilitasi evaluasi perubahan 

pemahaman peserta sepanjang program. Dengan memberikan kuesioner sebelum intervensi 

psikoedukasi, kita dapat mengukur pemahaman awal peserta terhadap gangguan jiwa. 

Selanjutnya, pemberian kuesioner setelah sesi psikoedukasi bertujuan untuk melihat dampak 

langsung dari intervensi tersebut terhadap pemahaman peserta. 

Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum intervensi psikoedukasi dan setelah sesi 

psikoedukasi. Data yang terkumpul dari kuesioner tersebut memberikan gambaran 

perbandingan skor pemahaman peserta sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data 

perbandingan ini dapat menjadi indikator keberhasilan program dan efektivitas psikoedukasi 

dalam meningkatkan literasi serta pemahaman masyarakat terkait deteksi dini gangguan jiwa. 

Data perbandingan skor ini menjadi landasan untuk mengevaluasi sejauh mana program 

pengabdian ini memberikan dampak positif pada tingkat pemahaman peserta. Perbandingan 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Grafik Pengetahuan Peserta 
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Berdasarkan hasil analisis data dengan program komputer, ditemukan bahwa data 

terdistribusi normal. Hasil dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,155 16 ,200* ,916 16 ,144 

Posttest ,178 16 ,189 ,911 16 ,120 

 

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji paired sample t-test yang 

menunjukkan ada perbedaan signifikan antara pretest dan post-test (p < 0,001). Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah psikoedukasi ditemukan perubahan pemahaman mengenai 

gangguan mental. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Paired Samples Test 

 Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

 Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

    Lower Upper    

Pair 1 pretest - 

posttest 

-

1,750 

,856 ,214 -2,206 -1,294 -

8,174 

15 ,000 

 

Secara umum, pelaksanaan psikoedukasi deteksi dini gangguan jiwa di Pedukuhan Dayu 

berhasil mendapatkan penerimaan dan dukungan positif dari masyarakat setempat. Antusiasme 

dan respons yang baik terlihat dari peserta selama mengikuti intervensi, di mana peserta 

menunjukkan keterbukaan dan respons yang positif dalam menyampaikan pandangan terkait 

kesehatan mental dan gangguan jiwa. 

Sebelum pelaksanaan intervensi psikoedukasi, sebagian besar peserta memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai kondisi kesehatan mental dan gangguan jiwa. Beberapa di 

antara peserta menganggap orang sehat secara mental adalah seseorang yang berperilaku 

normal seperti orang lain, sementara orang dengan gangguan jiwa dianggap memiliki perilaku 

tidak normal atau berbeda. Beberapa peserta bahkan bersikap kurang peduli terhadap tanda atau 

gejala permasalahan psikologis, dengan keyakinan bahwa selama tidak membahayakan, kondisi 

tersebut dianggap baik. 

Setelah mendapatkan psikoedukasi deteksi dini gangguan jiwa, peserta mengalami 

perubahan pemahaman yang signifikan. Peserta menyadari bahwa kesehatan mental mencakup 

kondisi batin yang tenang dan memungkinkan seseorang menikmati kehidupan sehari-hari, 

mengatasi tekanan hidup, dan berkontribusi positif di lingkungan sekitar. Adapun gangguan 

jiwa dipahami sebagai ketidakseimbangan antara emosi, perilaku, dan pikiran yang 

menyebabkan perilaku yang menyimpang. Peserta juga mulai memahami secara lebih 

mendalam mengenai permasalahan kesehatan mental yang dapat berkembang menjadi 

gangguan jiwa, dan mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat. Tidak 

hanya itu, peserta juga memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang pihak-pihak yang 
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berwenang dalam menangani masalah kesehatan mental. Peserta pada akhirnya mengetahui 

kapan sebaiknya mengakses layanan kesehatan mental dan memahami alur pelayanan yang 

dapat diakses.  

Peningkatan pemahaman peserta setelah psikoedukasi dapat dijelaskan melalui beberapa 

mekanisme. Psikoedukasi dapat dianggap sebagai suatu bentuk intervensi yang memanfaatkan 

proses kognitif peserta untuk mencapai perubahan pemahaman [10]. Ketika individu 

mengonstruksi pengetahuan dan makna melalui pengolahan informasi, maka psikoedukasi 

menyediakan aliran informasi baru dan akurat sebagai stimulus untuk proses kognitif ini. 

Dalam konteks psikoedukasi, pengetahuan yang diberikan dapat mencakup definisi 

kesehatan mental, gejala gangguan jiwa, penyebab, cara deteksi dini, upaya pencegahan, dan 

layanan kesehatan yang dapat diakses. Penerimaan informasi baru ini merangsang perubahan 

pada pola pikir individu, sehingga kemudian individu dapat merespons dan merefleksikan 

pandangan mereka terhadap kesehatan mental. 

Psikoedukasi ditemukan sebagai intervensi dasar yang penting untuk gangguan jiwa [9]. 

Selain itu bermanfaat untuk meningkatkan kebahagiaan [5]. Pemberian pengetahuan yang tepat 

melalui psikoedukasi dapat mengakibatkan perluasan pandangan peserta terkait kesehatan 

mental [17]. Informasi yang benar dan akurat mungkin merubah keyakinan atau stereotip yang 

mungkin dimiliki peserta sebelumnya [3]. Misalnya, pemahaman yang lebih baik tentang 

definisi kesehatan mental dan gangguan jiwa dapat membantu peserta menggeser pandangan 

mereka dari melihatnya sebagai sesuatu yang "tidak normal" menjadi suatu kondisi yang dapat 

dipahami dan diatasi. 

Melalui perubahan ini dalam cara peserta memahami dan memproses informasi, 

psikoedukasi secara kognitif dapat memberikan dasar untuk perubahan sikap, tindakan, dan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan gangguan jiwa. Oleh karena itu, hasil yang 

positif setelah psikoedukasi dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari stimulasi kognitif yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih baik dan lebih positif terhadap isu-isu kesehatan mental. 

Pendampingan yang berkelanjutan dibutuhkan baik untuk kesehatan mental maupun aspek 

psikologis lain di komunitas [26]. 

Berdasarkan hasil yang positif dari pelaksanaan psikoedukasi deteksi dini gangguan jiwa 

di Pedukuhan Dayu, sejumlah implikasi tindak lanjut yang dapat diusulkan untuk diterapkan. 

Pertama, program psikoedukasi dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menargetkan aspek-

aspek kesehatan mental yang lebih spesifik, seperti manajemen stres atau peningkatan resiliensi. 

Selanjutnya, penting untuk mempertahankan keterlibatan komunitas dengan menyelenggarakan 

sesi-sesi berkelanjutan, diskusi kelompok, atau lokakarya yang mendorong terus-menerusnya 

pembahasan isu-isu kesehatan mental. Kelemahan dalam penelitian ini yaitu tidak adanya 

kelompok kontrol dalam pengukuran. 

Evaluasi yang mendalam terhadap efektivitas program perlu dilakukan secara berkala, 

melibatkan pengukuran dampak jangka panjang terhadap pemahaman, sikap, dan perilaku 

peserta terkait kesehatan mental. Disarankan pula adanya pelatihan lebih lanjut bagi fasilitator 

atau penyelenggara psikoedukasi untuk memastikan penyampaian materi yang efektif dan 

berinteraksi dengan peserta secara optimal. Pengembangan sumber daya lokal terkait kesehatan 

mental dapat diupayakan, seperti pendirian pusat layanan atau integrasi informasi kesehatan 

mental dalam kegiatan sehari-hari di Padukuhan. Selain itu, kampanye kesadaran masyarakat 
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yang berkelanjutan dapat membantu mengatasi stigma terkait kesehatan mental dan 

meningkatkan partisipasi dalam program-program kesehatan mental. Diharapkan adanya 

kolaborasi yang erat dengan pihak-pihak terkait, termasuk lembaga kesehatan dan pemerintah 

daerah, guna memperkuat program psikoedukasi dan memastikan layanan kesehatan mental 

mudah diakses. Pemberdayaan kelompok masyarakat juga harus diperkuat, melibatkan mereka 

dalam pengambilan keputusan, memperkuat rasa kepemilikan, dan mendorong partisipasi aktif. 

Terakhir, implementasi sistem monitoring dan evaluasi yang berkala diharapkan dapat 

mengukur perkembangan dan menilai dampak program secara terus-menerus. Melalui 

serangkaian tindak lanjut ini, diharapkan kontribusi positif terhadap kesehatan mental dan 

literasi kesehatan mental di Pedukuhan Dayu dapat terus meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Dalam rangka meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat terhadap gangguan jiwa, 

pengabdian ini secara efektif menggagas pendekatan psikoedukasi deteksi dini. 

Penyelenggaraan sesi psikoedukasi tidak hanya memberikan informasi yang relevan tentang 

gejala, penyebab, dan strategi pengelolaan gangguan jiwa, tetapi juga menciptakan ruang untuk 

pertukaran pengalaman dan dukungan sosial. Deteksi dini, sebagai inti dari psikoedukasi, 

membantu masyarakat mengenali tanda-tanda gangguan jiwa secara lebih cepat, 

memungkinkan intervensi yang lebih tepat waktu. Selain itu, psikoedukasi berperan kritis 

dalam mengurangi stigma seputar kesehatan mental, membuka pintu bagi pencarian bantuan 

tanpa rasa malu. Hasil pengabdian ini menegaskan pentingnya pemahaman bersama mengenai 

kesehatan mental untuk membangun masyarakat yang mendukung, inklusif, dan proaktif dalam 

merawat kesehatan jiwa. 
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